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ABSTRAK 
 
Sebagai sebuah cerita, film dibangun dari rangkaian-rangkaian peristiwa 
serta dua elemen pendukung, yakni tokoh dan aksi. Pada umumnya cerita berangkat 
dari tokoh utama yang terdorong untuk melakukan aksi guna mencapai sebuah 
tujuan. Tetapi dalam prosesnya, tokoh utama akan mendapat hambatan dari sebuah 
kondisi atau tokoh lainnya sehingga menimbulkan konflik. Konsistensi, perubahan, 
dan kontradiksi fungsi karakter yang dimiliki oleh para tokoh, juga ikut memberi 
andil pada perkembangan dalam cerita seperti pergerakan alur, dan timbulnya unsur 
dramatis. Sehingga jalan cerita pada sebuah film menjadi lebih menarik dan 
dinamis. 
Film “7 Hari 24 Jam” adalah satu dari sekian banyak film yang pergerakan 
alurnya didominasi oleh kedua tokoh utama, yakni Tyo dan Tania. Film ini menjadi 
objek yang menarik untuk diteliti sebab kedua tokoh utama memiliki karakter yang 
khas sehingga dapat menimbulkan konflik. Cerita yang relatif sederhana dan dekat 
dengan kehidupan sehari-hari, menjadi lebih kompleks karena pengaruh dari 
konsistensi karakter kedua tokoh utama. 
Penelitian ini menggunakan teori model aktan milik Algirdas Greimas, 
untuk mengetahui bagaimana fungsi karakter dari kedua tokoh utama serta 
pengaruhnya terhadap pergerakan cerita. Dari hasil analisis yang dilakukan, didapat 
hasil bahwa Tyo dan Tania paling banyak mengisi aktan subjek. Hal ini disebabkan 
karena keduanya memiliki tujuan yang sama-sama ingin dicapai. Meskipun 
konsisten mengisi fungsi subjek, di beberapa adegan Tania dan Tyo mengalami 
perubahan fungsi karakter. 
Bila direlasikan dengan struktur dramatik, maka akan terlihat bahwa fungsi 
karakter dari kedua tokoh utama ini memberi pengaruh terhadap pergerakan 
konflik. Masalah biasanya timbul saat Tyo mengisi aktan subjek dan Tania sebagai 
penghambat ataupun sebaliknya, sehingga struktur dramatik bergerak naik hinggak 
mencapai titik klimaks. Dengan kata lain, fungsi karakter dari kedua tokoh utama 
menjadi motif penggerak alur cerita sehingga film menjadi lebih menarik dan 
dinamis meski latar tempat terbatas. 
 
Kata kunci: Teori model aktan Algirdas Greimas, fungsi karakter, film “7 Hari 24 
Jam” 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Secara teknis, film adalah sekumpulan gambar-gambar diam yang 
diproyeksikan kembali secara berurutan dalam kecepatan tertentu. Film 
merupakan rekaman imaji yang disimpan dalam bentuk pita film ataupun 
digital yang pada dasarnya adalah gambar-gambar diam. Urutan gerak 
dalam bentuk gambar diam tersebut ketika diputar dengan kecepatan 
tertentu akan tampak hidup atau bergerak, sehingga film adalah sekumpulan 
imaji yang tampak bergerak. Kesan bergerak ini adalah ilusi yang ditangkap 
oleh mata manusia yang dikenal sebagai persistence of vision (Suwasono, 
2014:13). 
Kumpulan gambar bergerak tersebut kemudian disusun menjadi 
sebuah rangkaian peristiwa yang menghasilkan sebuah cerita. Dalam 
bukunya yang berjudul “Skenario: Teknik Penulisan Struktur Cerita Film”, 
RB Armantono dan Suryana Paramita mendefinisikan film sebagai sebuah 
cerita yang dibangun dari rangkaian-rangkaian peristiwa serta dua elemen 
pendukung, yakni tokoh dan aksi.  
Cerita biasanya berangkat dari tokoh utama yang terdorong untuk 
melakukan aksi guna mencapai sebuah tujuan. Namun, dalam proses 
mencapai tujuannya, tokoh utama akan mendapat hambatan dari sebuah 
kondisi atau tokoh lainnya sehingga menimbulkan konflik. Tokoh utama 
pun harus mengatasi konflik tersebut agar terbebas dari gangguan dan dapat 
meraih tujuannya. 
Setiap cerita atau rangkaian peristiwa pasti memiliki pelaku cerita, 
masalah, konflik, dan tujuan. Keempatnya merupakan elemen-elemen 
pokok yang membentuk unsur naratif secara keseluruhan. Elemen-elemen 
tersebut membentuk sebuah jalinan peristiwa yang terikat hukum kausalitas 
atau hubungan sebab akibat. Himawan Pratista, dalam bukunya yang 
berjudul “Memahami Film”, mengemukakan bahwa unsur naratif adalah 
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salah satu unsur pembentuk film yang berhubungan dengan aspek tema dan 
cerita.  
Selain unsur naratif, film juga terbentuk karena adanya unsur 
sinematik. Masih dalam buku yang sama, Himawan Pratista menjelaskan 
unsur sinematik adalah aspek-aspek teknis pembentukan film yang terdiri 
dari empat elemen pokok, yakni mise-en-scene, sinematografi, editing, dan 
suara. Unsur naratif dan unsur sinematik saling berkesinambungan satu 
sama lain dan tidak dapat berdiri sendiri.   
Salah satu jenis film yang memiliki unsur atau struktur naratif paling 
jelas adalah film fiksi. Sementara dua jenis film lainnya, yakni dokumenter 
dan eksperimental, tidak memiliki struktur naratif yang terikat hukum 
kausalitas atau hubungan sebab akibat. Pembagian jenis ketiga film ini 
didasarkan atas cara bertuturnya, yaitu naratif (cerita) dan non-naratif (non 
cerita). 
Tidak seperti film dokumenter, narasi di dalam film fiksi tidak 
membutuhkan realita yang mengandung kebenaran, juga tidak memerlukan 
adanya penggalian data yang akurat serta fakta yang benar-benar ada. Sesuai 
dengan istilahnya, maka film fiksi menceritakan sesuatu yang tidak pernah 
terjadi atau hanya karangan yang bersifat imajiner atau fiktif. Kaminsky 
menyatakan bahwa film fiksi adalah film yang berdasarkan narasi, baik dari 
feature film sama dengan film-film cerita di televisi, yang lahir dari ide-ide 
bersifat fiktif untuk industri hiburan (Pratista: 2008:13). 
Dari sisi cerita, film fiksi sering menggunakan cerita rekaan di luar 
kejadian nyata serta memiliki konsep pengadeganan yang telah dirancang 
sejak awal. Struktur cerita film juga terikat hukum kausalitas atau sebab 
akibat. Cerita fiksi biasanya memiliki karakter protagonis dan antagonis, 
masalah dan konflik, penutupan, serta pola pengembangan cerita yang jelas 
(Pratista, 2008:6). 
Dalam perkembangannya, film fiksi telah melahirkan jenis atau tipe-
tipe penceritaan yang dapat digolongkan ke dalam genre-genre tertentu. 
Dari mulai yang bergenre drama, komedi, musikal, action, detektif, science 
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fiction, fantasi, super hero, dan masih banyak lagi. Film fiksi saat ini telah 
menjadi bisnis dan industri dunia hiburan yang terus berkembang di dunia 
(Pratista, 2008: 14). 
Namun seperti halnya film dokumenter, cerita film fiksi juga 
seringkali diangkat dari kisah nyata. Penggambaran kisah nyata dalam film 
fiksi biasanya diwarnai bumbu-bumbu dramatis dan dibuat sedikit berbeda 
dari kisah aslinya. Salah satu film layar lebar Indonesia yang diangkat 
berdasarkan kisah nyata adalah film “7 Hari 24 Jam”.  
Berangkat dari sebuah premis; “angka ganjil dalam pernikahan 
adalah masa-masa yang paling berat”, film karya Fajar Nugros ini berkisah 
tentang pasangan suami istri yang gila bekerja. Meskipun keduanya jarang 
menghabiskan waktu bersama karena kesibukan masing-masing, pasangan 
suami istri tersebut tetap menjaga komunikasi dengan saling berkirim kabar 
melalui telepon.  
Suatu hari keduanya terjebak di dalam satu kamar rumah sakit 
selama satu minggu. Tokoh suami yang bernama Tyo, divonis dokter 
terserang penyakit Hepatitis A yang mengharuskannya istirahat total. 
Sementara itu, istri Tyo yang bernama Tania terpaksa dirawat beberapa hari 
setelahnya karena terkena tifus akibat kelelahan membagi waktu antara 
bekerja, mengurus rumah, dan mengurus suaminya yang sedang sakit.  
Awalnya, pasangan suami istri yang diperankan oleh Lukman Sardi 
dan Dian Satrowardoyo ini masih terlihat harmonis. Dirawat di kamar yang 
sama membuat mereka bisa menghabiskan waktu berdua setelah sekian 
lama sibuk bekerja. Sampai akhirnya, muncul berbagai macam konflik yang 
membuat mereka bertengkar hebat. Mulai dari urusan pekerjaan, 
kecemburuan Tyo pada bos Tania, hingga datangnya mantan kekasih Tyo 
ke rumah sakit.  
Puncak masalah berlangsung saat Tyo dan Tania beradu mulut 
ketika Tania akan kembali pulang ke rumah. Mereka saling menyalahkan 
satu sama lain atas apa yang telah terjadi. Tyo yang mulai emosi pun 
mengeluarkan segelintir kalimat yang menyakiti hati Tania, dan membuat 
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perempuan itu mempertanyakan apakah rumah tangga mereka sebenarnya 
ada atau tidak.  
Di akhir cerita, Tyo menyadari bahwa dirinya lah yang salah dan 
sudah bersikap egois. Ia pun pulang ke rumah di sela-sela jadwal syutingnya 
dan meminta maaf pada Tania. Tyo akhirnya mengerti bahwa keluarga yang 
bahagia merupakan pondasi dari sebuah film yang bagus. Tanpa 
keluarganya, belum tentu ia bisa menjadi sutradara film sukses seperti 
sekarang ini. 
Ada beberapa hal dalam film “7 Hari 24 Jam” yang menjadi poin 
menarik, salah satunya adalah setting atau latar tempat yang terbatas. Di 
awal film, latar tempat yang diperlihatkan hanya lokasi syuting, rumah, dan 
kantor. Kemudian selama Tyo dan Tania sakit, pengambilan gambar banyak 
dilakukan di dalam kamar rumah sakit. Di penghujung film, ketika Tyo dan 
Tania sudah keluar rumah sakit, lokasi syuting dan rumah kembali 
mewarnai latar tempat dari film tersebut. Hal ini lalu menjadi menarik, 
sebab film dengan setting terbatas belum banyak diproduksi di Indonesia.  
Namun, meski kamar rumah sakit menjadi latar tempat yang paling 
dominan, ternyata tidak menjadikan film ini membosankan karena kedua 
tokoh utama memiliki karakter yang khas sehingga dapat menimbulkan 
konflik. Konflik tersebut kemudian semakin lama semakin besar dan sampai 
pada titik klimaks. Maka tidak heran bila Dian Sastro & Lukman Sardi 
memenangkan kategori Best Chemistry di ajang Indonesian Movie Actor 
Awards 2015. Tanpa chemistry yang kuat dari kedua tokoh utama tersebut, 
film “7 Hari 24 Jam” mungkin tidak akan menjadi film komedi romantis 
yang apik dan sederhana. 
Perpaduan akting keduanya yang patut diacungi jempol, juga 
berhasil mengantarkan film ini menjadi nominasi dalam acara Festival Film 
Bandung 2015 untuk kategori Pemeran Utama Wanita Terpuji (Dian 
Sastrowardoyo), Piala Maya 2015 untuk kategori Pemeran Utama Wanita 
Terbaik (Dian Sastrowardoyo), Indonesian Movie Actor Awards 2015 untuk 
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kategori Aktris Favorit dan Aktris Terbaik (Dian Sastrowardoyo), serta 
kategori Film Favorit di ajang yang sama.  
Cerita yang relatif sederhana dan dekat dengan kehidupan sehari-
hari, menjadi kompleks karena pengaruh dari konsistensi karakter kedua 
tokoh utama. Keterbatasan latar tempat menjadi tidak penting lagi karena 
relasi yang terjalin antara Tyo dan Tania. Banyaknya konflik yang tercipta 
juga menambah bumbu dramatik sehingga membuat penonton ikut 
mengalami gejolak emosi tertentu.  
Pemaparan di atas merupakan sudut pandang pribadi dari peneliti 
sebagai seorang penonton. Untuk membuktikannya dari segi keilmuan, 
maka peneliti pun tertarik untuk menganalisis film “7 Hari 24 Jam” dengan 
menggunakan teori model aktan. Teori yang dikemukakan oleh Algirdas 
Julien Greimas ini, akan digunakan untuk menganalisis fungsi karakter dan 
keterlibatannya pada berbagai peristiwa dalam suatu narasi.  
Tidak seperti teori model Propp yang hanya mencari fungsi karakter, 
teori model aktan juga menekankan pada relasi antara satu karakter dengan 
karakter lain. Sehingga melalui teori model aktan, hubungan antar tokoh 
dalam cerita juga dapat dianalisis. Dalam meneliti film ini, mencari fungsi 
karakter dan relasi antar tokoh menjadi penting untuk mengetahui 
bagaimana kedudukan dan porsi dari kedua tokoh utama, yakni Tyo dan 
Tania, yang mendominasi sepanjang film berlangsung.  
Setelah mengetahui fungsi karakter dan relasi dari kedua tokoh 
tersebut, peneliti pun dapat melihat fungsi karakter apakah yang paling 
banyak diduduki oleh kedua tokoh utama sehingga memicu terjadinya 
konflik yang berujung klimaks. Atau dengan kata lain, dengan teori model 
aktan penulis dapat mengetahui bagaimana konsistensi dan perubahan dari 
kedua tokoh utama dalam film “7 Hari 24 Jam”. Untuk melengkapi 
penelitian, analisis juga akan dilakukan menggunakan teori struktur 
dramatik dan tiga dimensi tokoh. 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian pada bagian latar belakang, maka penelitian ini 
dirumuskan dalam beberapa pertanyaan, yakni: 
1. Bagaimana struktur dramatik pada film “7 hari 24 Jam”? 
2. Bagaimana fungsi karakter dari kedua tokoh utama dalam film “7 Hari 
24 Jam” bila ditinjau dengan teori model aktan Algirdas Greimas? 
3. Bagaimana relasi antara fungsi karakter Tyo dan Tania dengan tangga 
dramatik pada film “7Hari 24 Jam”? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Ada beberapa tujuan yang ingin dicapai melalui penelitian ini, yaitu 
antara lain: 
1. Untuk mengetahui struktur dramatik pada film “7 Hari 24 Jam”. 
2. Untuk mengetahui fungsi karakter dari kedua tokoh utama yakni Tyo 
dan Tania. 
3. Untuk mengetahui bagaimana relasi antara fungsi karakter dengan 
struktur dramatik. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Selain tujuan, tentunya ada manfaat yang ingin peneliti bagikan dari hasil 
penelitian ini, yang antara lain adalah sebagai berikut: 
1. Memberi sudut pandang baru bagi pengkaji film dalam menganalisis 
kekuatan karakter dan konflik pada sebuah cerita film. 
2. Memberi inspirasi bagi para penggiat film yang ingin membuat film 
dengan setting atau latar tempat terbatas. 
 
E. Metode Penelitian 
Kajian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, yang 
didefinisikan oleh Moleong sebagai penelitian yang bermaksud untuk 
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian 
misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain secara holistik 
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dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu 
konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode 
(Moleong, 2011:6). Berikut uraian tentang objek penelitian, metode 
pengambilan data, dan analisis data: 
1. Objek Penelitian 
Objek dari penelitian ini adalah film layar lebar berjudul “7 Hari 
24 Jam” karya Fajar Nugros. Film ini akan dianalisis secara 
menyeluruh dengan membagi-baginya berdasarkan scene atau 
adegan. 
2. Metode Pengambilan Data 
a. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan 
merekam objek penelitian yang akan diteliti agar dapat 
diamati secara cermat dan berulang-ulang. Namun dalam 
penelitian ini, tahap dokumentasi tidak dilakukan dengan 
merekam film yang menjadi objek penelitian, melainkan 
didapat dengan cara mengunduh objek penelitian dari 
internet. 
b. Observasi 
Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara 
melakukan pengamatan dan pencatatan secara sistematis 
terhadap permasalahan yang sedang diteliti. Bila peneliti 
tidak bisa mendapatkan naskah aslinya, maka peneliti akan 
melakukan transkrip naskah secara mandiri untuk 
mempermudah analisis objek penelitian. 
3. Analisis Data 
Untuk menganalisis film “7 Hari 24 Jam”, peneliti akan 
menggunakan metode analisis naratif yang melihat keseluruhan 
objek sebagai sebuah teks. Analisis naratif adalah analisis 
mengenai narasi, baik narasi fiksi (novel, puisi, cerita rakyat, 
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dongeng, film, komik, musik, dan sebagainya) ataupun fakta 
seperti berita.  
Menggunakan analisis naratif berarti menempatkan teks 
sebagai sebuah cerita (narasi), yang dilihat sebagai rangkaian 
peristiwa, logika dan tata urutan peristiwa, serta bagian peristiwa 
yang dipilih dan dibuang (Eriyanto, 2003:9). Metode ini dirasa 
tepat sebab teori model aktan memerlukan keseluruhan teks 
untuk diamati, sehingga film yang dijadikan objek harus diteliti 
secara menyeluruh.  
Pada tahap pertama, adegan-adegan yang ada di dalam film 
akan diurai. Kemudian, analisis dilanjutkan dengan mencari 
fungsi karakter kedua tokoh utama pada setiap scene dengan 
menggunakan teori model aktan. Selain untuk membandingkan 
fungsi karakter Tyo dan Tania, dibuatnya skema aktan bertujuan 
untuk melihat relasi struktural yang terjadi di antara kedua tokoh 
utama tersebut. 
Untuk mengetahui bagaimana proporsi fungsi aktan dari 
kedua tokoh utama, hasil dari keseluruhan skema aktan dibuat 
dalam tabel seperti contoh yang diberikan Eriyanto dalam 
bukunya “Analisis Naratif: Dasar-dasar dan Penerapannya 
dalam analisis Teks Berita Media”. Dari tabel tersebut, juga akan 
terlihat konsistensi atau perubahan fungsi selama film 
berlangsung. Terakhir, penelitian ini akan dilengkapi dengan 
analisis struktur dramatik serta tiga dimensi tokoh guna melihat 
pengaruh fungsi karakter terhadap jalan cerita. 
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4. Skema Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1.1 Skema Penelitian 
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